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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangakan media pembelajaran
berupa media cetak yaitu booklet pada submateri jamur makroskopis sebagai media
penunjang pembelajaran di SMA/MA. Dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap
penelitian yaitu penelitian kenanekaragaman jamur makroskopis dan penelitian
pengembangan booklet keanekaragaman jamur makroskopis sebagai media
penunjang pembelajaran di  SMA/MA. Penelitian keanekaragaman jamur
makroskopis merupakan jenis penelitian dekriptif kualitatif dengan metode jelajah
menggunakan teknik purposive sampling. Pada penelitian ini keanekaragaman
yang di maksud terbatas pada kenekaragaman jenis dan dihasilkan 65 jenis jamur
makroskopis di kawasan Tlogo Muncar dan Bukit Turgo kawasan TNGM Sleman.
Penelitian pengembangan booklet jamur makrokopis merupakan penelitian
pengembangan Research and Development (RnD) menggunkan model ADDIE.
Booklet yang telah disusun kemudian diuji kelayakannya kepada ahli materi ahli
media dan uji coba terbatas kepada siswa kelas X MAN 1 Sleman. Dalam penelitian
ini diperoleh hasil penilaian ahli materi sebesar 83,21%, ahli media sebesar 90,75%,
guru biologi sebesar 95%, dan respon siswa sebesar 85,4%. Rata-rata perolehan
penilaian kualitas booklet sebesar 88,5% sehingga dapat disimpulkan bahwa
booklet keanekaragaman jamur makroskopis di kawasan Tlogo Muncar dan Bukit
Tugo Taman Nasional Gunung Merapi layak digunakan sebagai media penunjang
pembelajaran pada materi fungi kelas X SMA/MA.

Kata kunci: kenekaragaman, jamur makroskopis, TNGM, Booklet
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragam hayati (mega
biodiversity). Keanekaragaman adalah jumlah spesies dari beberapa area dalam
beberapa komunitas. Keanekaragaman hayati merupakan varasi atau perbedaan
bentuk-bentuk makhluk hidup, meliputi variasi pada tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme. Materi genetik yang terdapat pada suatu individu berbeda dengan
individu lain, serta bentuk-bentuk ekosistem tempat hidup suatu makhluk hidup
yang berbeda-beda. Ekosistem atau lingkungan tempat hidup suatu makhluk hidup
sangat memengaruhi keberlangsungan makhluk hidup sehingga makhluk hidup
dapat terus beradaptasi dan terus menghasilkan individu untuk mempertahankan
keturunan/speciesnya. Keanekaragaman hayati disebut juga “Biodiversitas”.
Keanekaragaman atau keberagaman dari makhluk hidup terjadi karena adanya
perbedaan warna, ukuran, bentuk, jumlah, tekstur, penampilan dan sifat-sifat
lainnya pada setiap indvidu atau species. Salah satu kenaekragam di Indonesia yaitu
kingdom fungi utamnya jamur makroskopis/ cendawan. Keanekaragaman jamur
menempati urutan ke dua setelah serangga. Diperkirakan terdapat 1,5 juta jamur di
dunia dimana sekitar 28.700 merupakan jamur makroskopis atau jamur yang
memilki tubuh buah dan dapat dilihat secara langsung oleh mata tanpa bantuan alat

(Wahyudi, 2016).



Jamur makroskopis adalah organisme eukariot, kosmopolitan memiliki
tubuh buah yang besar (dapat dilihat tanpa menggunakan alat bantu), bervariasi
dalam ragam, bentuk, ukuran, dan warna (Carlile et al., 2001; Mueller et al., 2007).
Jamur dapat hidup sebagai saprofit atau parasit. Jamur bersifat heteretrof karena
tidak memiliki klorofil. Jamur makroskopis disebut juga sebagai cendawan. Tubuh
cendawan terdiri atas benang-benang yang disebut hifa. Hifa-hifa tersebut dapat
membentuk anyaman bercabang-cabang yang dinamakan miselium. Jamur
makroskopis dalam rantai makanan atau ekosistem berperan sebagai dekomposer.
Jamur makroskopis merupakan organisme pendegradasi lignoselulosa karena
mampu menghasilkan enzim-enzim pendegradasi lignoselulosa seperti selulase,
ligninase, dan hemiselulase (Munir, 2006), sehingga siklus materi di alam dapat

terus berlangsung.

Jamur makroskopis sangat mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
seperti di pekarangan rumah, pada pohon/kayu yang telah lapuk,seresah, tanah,
hutan dan lain sebagainya. Jamur dapat tumbuh dengan baik di tempat yang lembab
dan biasanya akan tumbuh subur ketika musim penghujan. Habitat jamur di hutan
umumnya berada di kayu dan serasah daun membusuk yang menyediakan berbagai
bahan organik mati yang menjadi makanan jamur. Hutan merupakan salah satu tipe
ekosistem yang dapat ditempati oleh jamur, karena hutan dapat menyediakan faktor
lingkungan baik biotik maupun abiotik yang dibutuhkan oleh jamur untuk
pertumbuhannya. Sebagian besar jamur dapat ditemukan hidup pada tanah-tanah
yang mengandung serasah, dahan-dahan pohon besar yang telah lapuk dan sebagian

terdapat pada pohon yang masih hidup (Proborini 2006).



Taman Nasional adalah suatu kawasan konservasi/ pelestarian alam yang
memiliki ekosistem asli dan dikelola dengan sistem zonasi. Taman nasional banyak
dimanfaatkan sebagai tujuan penelitian ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang
budidaya, pariwisata dan rekreasi. Taman Nasional Gunung Merapi atau disingkat
TNGM merupakan salah satu taman nasional yang berlokasi di kawasan gunung,
yakni gunung merapi. Kawasan seluas 6.410 ha dan terletak pada ketinggian 600-
2.978 mdpl. TNGM berada diantara dua provinsi, yaitu Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Jawa Tengah. Letak kawasan Taman Nasional Gunung Merapi
Secara geografis berada di antara 7°22°33”’ — 7°52°30’" Lintang Selatan dan
110°15°00” — 110°37°30*” Bujur Timur. Sementara itu, letak administratifnya
berada di kabupaten Magelang, Klaten, dan Boyolali di Jawa Tengah dan kabupaten
kabupaten Sleman di DIY. Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi memiliki
berbagai kenaekaragaman flora, fauna, hingga jamur makroskopis. Variasi suhu
dan kelembaban udara di TMGN mendukung pertumbuhan jamur makroskopis di
wilayah ini. Suhu berkisar antara 20 -33 °C dan kelembaban udara bervariasi antara
80% — 99%. Taman naman nasional gunung merpai dibagi ke dalam bebrapa

wilayah diantaranya Tlogo Muncar dan Bulit Turgo.

Cendawan banyak dimanfaatlan oleh masyarakat untuk dikonsumsi dan
beberapa jenis jamur juga dapat dimanfaatkan sebagai obat. Peran jamur dalam
ekosistem sangat penting karena turut membantu kelestarian dan keseimbangan
ekosistem. Jamur berperan sebagai dekomposer sehingga membantu proses

dekomposisi bahan organik dalam ekosistem hutan. Jamur membantu proses



penyuburan tanah melalui penyediaan nutrisi bagi tumbuhan sehingga tumbuhan

dapat tumbuh dengan subur.

Dalam dunia pendidikan utamanya pada sekolah menengah atas kingdom
fungi/jamur merupakan sebuah kajian materi yang dipelajari. Kurikulum yang
berlaku di satuan pendidikan SMA/MA sederajat adalah kurikulum 2013 edisi
revisi. Dalam kurikulum ini materi biologi yang berkaitan dengan sub mater jamur
makroskopis filum ascomycota dan basidiomycota terdapat pada KD 3.7 dan KD
4.7. Sehingga penting bagi siswa untuk memelajari dan memahami materi berkaitan
dengan jamur utamanya jamur makroskopis. Untuk mendukung pembelajaran dan
membantu siswa dalam mempelajari serta memahami materi jamur makroskopis
diperlukan suatu media pembelajaran yang mendukung berikaitan dengan materi
jamur makroskopis.

Berdasarkan hasil wawancara dengen guru, media pembelajaran yang
selama ini digunakan dalam materi fungi masih terbatas pada buku paket dan LKS
saja. Sehingga terkadang siswa cenderung bosan dan kurang bersemangat karena
media pembelajran yang digunakan monoton. Analisis kebutuhan siswa
dilaksanakan melalui wawancara dengan siswa kelas X IPA 2 MAN 1 Sleman.
Berdasarkan hasil wawancara beberapa kesulitan yang di hadapai dalam memahami
materi jamur adalah banyaknya nama ilmiah atau istilah-istilah asing yang terdapat
dalam materi jamur. Selain itu kendala lain yang dialami adalah kebingungan siswa
ketika menggolongkan jamur, karena sumber belajar dan media pembelajaran yang
kurang lengkap serta tidak memberikan contoh-contoh secara mendetail. Sejauh ini

siswa masih kesulitan dalam menguasai materi jamur karena bebrapa kendala dan



kesulitan. Kesulitan yang dialami siswa salah satunya disebabkan oleh keterbatasan
buku pegangan, media yang digunakan guru saat mengajar materi jamur belum
memadai, alat dan bahan yang terdapat di laboratorium kurang lengkap untuk

digunakan dalam proses pembelajaran (Lubis, 2017).

Media pembelajaran merupakan suatu media/perantara yang berguna untuk
memudahkan proses belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi
antara guru dan siswa. Kata media berasala dari kata jamak medium. Medium dapat
diartikan sebagai perantara atau pengantar dari pengirim informasi kepada
penerima informasi. Meda pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. Media
pembelajaran sangat berperan dalam membantu guru menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa serta memudahkan siswa menerima dan memahami suatu
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Pemakaian media pembelajaran yang
tepat dalam proses belajar mengajar bermanfaat untuk membangkitkan keinginan
dan minat yang baru bagi siswa, membangkitkan motivasi belajar, dan bahkan
membawa pengaruh psikologis bagi siswa serta dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap pelajaran. Media yang dimanfaatkan memiliki posisi sebagai alat
bantu guru dalam mengajar. Salah satu media pemebalajaran yang dapat digunkan

guru dalam menyampaikan materi adalah booklet.

Booklet merupakan sebuah cetakan dengan tampilan istimewa berbentuk
buku. Booklet merupakan media untuk menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk
buku, baik berupa tulisan maupun gambar (Maulana, 2009). Booklet adalah media

pembelajaran cetak berbentuk dua dimensi, dimana di dalam booklet terdapat



berbagai gambar-gambar dan penjelasan tentang suatu materi pembelajaran.
Kelebihan booklet adalah materi disajikan dengan semenarik mungkin disertai
gambar dan informasi pendukung yang memeudahkan siswa memahami materi,
utamanya materi jamur makroskopis. Manfaat penggunaan Booklet dalam
pembelajaran diantaranya dapat mempermudah penyampaian informasi, materi
serta inti pembelajaran kepada siswa dengan lebih jelas dan menarik. Siswa akan
lebih terbantu dalam memahamai materi yang disampaikan melalui gambar dan
informasi pendukung di dalam booklet. Pengembangan booklet dapat dilakukan
pada jamur makroskopis dan dijadikan sebagai media penunjang pembelajaran

biologi.

Berdasarkan paparan diatas maka peneliti mengembangkan Booklet
Keanekaragaman Jamur Makroskopis di Kawasan Telaga Muncar Dan Bukit Turgo
Taman Nasional Gunung Merapi Sleman yang dapat dimanfaatkan sebagai media
sekaligus sumber belajar bagi siswa SMA/MA dalam memperdalam ilmu biologi
uatamnya dalam materi fungi pada bagian jamur makroskopis. Dengan adanya
booklet kenekaragaman jamur makroskopis di kawasan Telaga muncar dan Bukit
Turgo Taman Nasional Gunung Merapi Sleman dapat menjadikan sumber referensi
tambahan bagi siswa dan guru dalam pembelajaran, sebagai media pembelajaran
pendukung dalam materi fungi yang dapat memberikan pengetahuan yang lebih

mendalam bagi siswa mengenai jamur makroskopis.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keanekaragaman jamur makroskopis di kawasan Kawasan Tlogo
Muncar dan Bukit Turgo Taman Nasional Gunung Merapi?

2. Bagaimana mengembangkan Booklet keanekaragaman jamur makroskopis di
kawasan Kawasan Tlogo Muncar dan Bukit Turgo Taman Nasional Gunung
merapi sebagai media penunjang pembelajaran biologi di SMA/MA?

3. Bagaimana tingkat kualitas Booklet keanekaragaman jamur makroskopis di
Kawasan Tlogo Muncar dan Bukit Turgo Taman Nasional Gunung Merapi

sebagai media penunjang pembelajaran biologi di SMA/MA?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kenaekaragaman jamur makroskopisdi kawasan Tlogo Muncar
dan Bukit Turgo Taman Nasional Gunung Merapi.

2. Mengembangkan Booklet keanekaragaman jamur makroskopis di Kawasan
Tlogo Muncar dan Bukit Turgo Taman Nasional Gunung Merapi sebagai
media penunjang pembelajaran biologi di SMA/MA.

3. Mengetahui kualitas Booklet keanekaragaman jamur makroskopis di
Kawasan Tlogo Muncar dan Bukit Turgo Taman Nasional Gunung Merapi

sebagai media penunjang pembelajaran biologi di SMA/MA.

D. Manfaat penelitian

1. Bagi guru, sebagai media pembalajaran pendukung saat menyampaikan
materi berkaitan dengan materi Fungi, sebagai referensi untuk mengajar serta

mempermudah penyampaian materi karena disertai dengan contoh



keanekaragaman jamur makroskopis di Kawasan Tlogo Muncar dan Bukit
Turgo Taman Nasional Gunung Merapi.

. Bagki siswa, sebagagai refereansi dalam belajar, memberikan pengetahuan
dan pemahaman yang lebih mengenai keanekaragaman jamur makroskopis di
Kawasan Tlogo Muncar dan Bukit Turgo Taman Nasional Gunung Merapi
dan menumbuhkan motivasi serta semangat belajar mandiri.

. Bagi sekolah, media dan sumber belajar bertambah yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.

. Bagi masyarakat/umum, menambah engetahuan dan pemahaman terkait
keanekaragaman jamur makroskopis di Kawasan Tlogo Muncar dan Bukit
Turgo Taman Nasional Gunung Merapi.

. Bagi penulis menambah pengalaman dalam bidang penelitian dan
pengembangan, menambah pengetahuan mengenai jamur makroskopis,
sebagai bekal calon pendidik dalam membuat dan mengembangkan media

pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut.

1. Kenekaragaman jamur makroskopis di kawasan Tlogo Muncar ditemukan
sebanyak 41 spesies jamur makroskopis yang terdiri dari 2 filum, 6 ordo dan 16
famili. Filum ascomycota ditemukan sebanyak 7 spesies yang terdiri dari 3 ordo
dan 4 famili. Jamur filum basidiomycota ditemukan sebanyak 33 spesies terdiri
dari 3 ordo dan 12 famili. Pada kawasan Bukit Turgo ditemukan sebanyak 36
spesies jamur makroskopis yang terdiri dari 2 filum, 11 ordo dan 19 famili jamur
makroskopis. Filum ascomycota ditemukan sebanyak 5 spesies yang terdiri dari
2 ordo dan 2 famili. Jamur filum basidiomycota ditemukan sebanyak 31 spesies
yang terdiri dari 9 ordo dan 17 famili.

2. Tahap Pengembangan Booklet Kenakearagaman Jamur Makroskopis di
Kawasan Tlogo Muncar dan Bukit Turgo Taman Nasional Gunung Merapi
sebagai Media Penunjang Pembelajaran Biologi di SMA/MA menggunkan
model pengembangan ADDIE (Analysis, Desain, Development, Implementation
dan Evaluation). Pada penelitian ini dilakukan hingga tahap development atau
pengembangan kemudian dilanjutkan dengan tahap uji coba terbatas kepada
siswa kelas X MAN 1 Sleman. Tahap yang dilakukan meliputi: a) Tahap analisis
(analysis) terdiri dari analisis kurikulum, analisis media ajar, analisis kebutuhan

siswa dan analisis rancangan produk, b) Tahap desain (design) yaitu membuat
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rancangan awal/mendesain produk, c) Tahap pengembangan (development)
merupakan tahap pembuatan produk. Produk yang dihasilkan kemudian
selanjutnya dilakukan pengujian kualitas booklet kepada para ahli, guru biologi
dan siswa.

3. Kualitas Booklet Keanekaragaman Jamur Makroskopis di Kawasan Tlogo
Muncar dan Bukit Turgo Taman Nasional Gunung Merapi sangat layak untuk
dijadikan sebagai media penunjang pembelajaran materi jamur sub materi jamur
makroskopis di SMA/MA dengan nilai presentase kelayakan 88,5%. Hasil
penilaian booklet oleh ahli materi sebanyak 83,21% yang termasuk dalam
intepretasi sangat layak, ahli media 90,75 % yang termasuk dalam intepretasi
sangat layak, guru biologi 95% yang termasuk intepretasi sangat layak dan
respon siswa sebesar 85,4% yang termasuk dalam intepretasi sangat layak. Hasil
rata-rata presentase kelayakan dari seluruh penilai yang telah dilaukan
memperoleh hasil 88,5%. Presentase kelayakan 81-100% termasuk dalam

kategori sangat layak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapt diberikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, dalam melakukan penelitian hendaknya mempersiapkan segala
sesuatu yang diperlukan dengan matang, mencari dan membaa referensi yang
terkait dengan penelitian jamur makroskopis, memahami dengan baik hal-hal
yang perlu diperhatikan saat mengamati jamur makroskopis seperti ciri-ciri

jamur untuk melakukan identfikasi agar memperoleh data yang benar dan akurat.
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2. Bagi guru, dalam memberikan materi jamur kepada anak utamnya sub materi
jamur makroskopis hendaknya memberikan contoh-contoh konkrit yang ada di
alam sekitar. Jamur makroskopis banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
sehingga lebih mudah untuk diamati. Dalam menyampaikan pembelajaran
materi fungi hendaknya menggunakan media penunjnag pembelajaran selain
buku paket dan LKS agar siswa lebih mudah memahami materi yang
disampaikan. Salah satunya dapat menggunakan booklet keanekaragaman jamur
makroskopis ini.

3. Bagi siswa, supaya mudah dalam memahami materi jamur khusunya jamur
makroskopis hendaknya banyak membaca materi atau media pembelajaran yang
terkait salah satunya booklet keanekaragaman jamur makroskopis ini dan
menanyakan istilah atau hal yang kurang dimengerti kepada guru, banyak belajar
mandiri dengan lebih peka dan mengamati makhluk hidup di sekitar (jamur

makroskopis).
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